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Segmentation is the most important thing in the object identification process. Because machine 
learning-based interest segmentation of true color images is the most difficult task in computer vision. 
Because in the segmentation process there is a separation between foreground and background from a 3 
layer RGB image to a layer 1 process to get a complete image without noise, this greatly affects the level 
of accuracy in image identification. In addition, we use several image processing operators such as filters, 
holes and openarea to remove image areas that we do not need. Therefore, in this study, we tested the 
images on 5 types of medicinal flowers using k-means segmentation with values of k=2 and k=3, as well as 
the otsu method. Both methods of segmentation are carried out by each method to get the appropriate 
pattern. The goal is to get the important areas that can be calculated by the image identification algorithm. 
This research uses 250 images and produces 750 patterns for the identification process. The results 
obtained are 96% to identify the flower type taraxacum laeticolor Dahlst with the K-means k=2 
segmentation method. 
 




Segmentasi merupakan hal terpenting di dalam proses identifikasi objek. Karena segmentasi bunga 
berbasis machine learning dari citra true color merupakan tugas paling sulit yang ada di dalam computer 
vision. Karena didalam proses segmentasi ada pemisahan antara foreground dan background dari citra 3 
layer RGB ke proses 1 layer  untuk mendapatkan citra utuh tanpa noise, hal ini sangat mempengaruhi 
tingkat akurasi dalam identifikasi citra. Selain itu kami menggunakan beberapa operator pengolahan citra 
seperti filter, holes dan openarea untuk menghilangkan daerah citra yang tidak kami butuhkan. Oleh karena 
ini didalam penelitian ini kami menguji citra pada 5 jenis bunga obat menggunakan segmentasi k-means 
dengan nilai k=2 dan k=3, serta metode otsu. Kedua metode segmentasi tersebut dilakukan tiap metode 
untuk mendapatkan pola yang sesuai. Tujuannya adalah untuk mendapatkan daerah penting yang dapat di 
hitung oleh algoritma pengidentifikasian gambar. Penelitan ini menggunakan 250 gambar dan 
menghasilkan 750 pola untuk proses identifikasi. Hasil yang didapatkan adalah sebesar 96% untuk 
mengidentifikasi bunga jenis taraxacum laeticolor Dahlst dengan metode segmentasi K-means k=2 .  
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1 Introduction 
Industri bunga saat ini menjadi salah satu 
sektor penting untuk pendapatan ekspor bagi 
beberapa negara berkembang(Tigistu & Assabie, 
2015), seperti pemanfaatan bunga di dalam sektor 
industri pangan (Angriani, 2019)(Oktiarni, 
Ratnawati, & Sari, 2013). Selain di dalam sector 
pangan bunga juga dapat dimanfaatkan sebagai 
tanaman obat. Di Indonesia beberapa jenis bunga 
juga dimanfaatkan sebagai obat herbal untuk 
menjaga Kesehatan badan. Misalnya bunga 
coneflower berkhasiat untuk menjaga imunitas 
(Chen, Li, Yang, & Wu, 2016)(Nilanthi, Chen, 
Zhao, Yang, & Wu, 2009), bunga telang atau 
clitoria ternatea sebagai obat diabetes(Surya, 
Pandjaitan, & Marpaung, 2013)(Pandjaitan, 
Santoso, Larasati, & Ughi, 2017) dan anti 
oksidant(Siti Azima, Noriham, & Manshoor, 
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2017)(Escher et al., 2020), bunga dandelion atau 
dalam Bahasa latinnya taraxacum officinale juga 
memiliki manfaat sebagai obat diabetes(Anjani 
Putri & Fatimah, 2019). Karena kesehatan 
merupakan investasi yang patut dijaga terlebih di 
era modern ini yang menuntut setiap orang selalu 
aktif berkarya dan beprestasi(Jefrin Sambara, Ni 
Nyoman Yuliani, 2016). Salah satunya dengan 
mengkonsumsi obat sebagai alat bantu menjaga 
kesehatan, meskipun obat modern (konvensional) 
menjadi semakin penting di Indonesia, namun obat 
tradisional masih sangat popular di pedesaan 
maupun di perkotaan (Woerdenbag & Kayser, 
2014). Gaya hidup kembali ke alam (back to 
nature) menjadi tren di masyarakat saat ini dengan 
memanfaatkan bahan alam, termasuk pengobatan 
dengan tanaman bunga berkhasiat obat.  
Begitu banyaknya tanaman obat yang ada, 
sehingga sulit mengidentifikasi bunga tersebut 
berkhasiat obat atau tidak. sehingga diperlukan 
model untuk dapat mengidentifikasi dan 
mendeteksi bunga tersebut. Mendeteksi bunga 
merupakan salah satu teknologi yang sekarang 
banyak dikembangkan oleh komputer. pengenalan 
bunga digunakan untuk membandingkan suatu 
citra bunga dengan database bunga dan 
menghasilkan akurasi yang paling baik dan cocok 
dengan citra bunga tersebut. Hal ini merupakan 
tantangan, karena tujuan dari penelitian ini adalah 
menyajikan identifikasi otomatis bunga herbal 
yang tumbuh dengan background daun yang 
kompleks berdasarkan Teknik pemrosesan citra. 
Selain itu faktanya klasifikasi atau identifikasi 
bunga adalah tugas yang memakan waktu karena 
pemprosesan gambar yang ukurannya cukup besar. 
Apriyani dkk (Apriyanti, Arymurthy, & Handoko, 
2013) melakukan klasifikasi bunga anggrek dengan 
menggunakan fitur warna HSV dan bentuk 
kelopaknya dengan metode SVM pada radial basis 
kernel sehingga mendapatkat akurasi fase test 
sebesar 79.33%. Begitu juga penelitian Gogul 
(Gogul & Kumar, 2017) melakukan identifikasi 
dan pengenalan bunga berdasarkan bentuk, 
geometri dan tekstur dengan metode CNN 
mendapatkan akurasi 73.05%. penelitian patil dkk 
(Patil & Shaikh, 2016) menggunakan segmentasi 
otsu threshold dengan menggunakan elemen warna 
L,a,b untuk mendapatkan objek bunga utuh. 
Berdasarkan penelitian sebelumnya kami 
mengusulkan menggunakan segmentasi K-means 
karena metode segmentasi ini berfungsi 
mengelompokan citra data masukan dalam 
beberapa kelompok berdasarkan jarak 
minimum(Atina, 2017), sehingga hasil segmentasi 
jadi lebih baik. Dan menggunakan metode otsu 
threshold karena metode otsu dapat meningkatkan 
akurasi di dalam proses segmentasi(Thresholding, 
2019). Kedua metode tersebut kami proses dengan 
inputan gambar YCbCr menggunakan matlab, 
karena warna YCbCr dinilai lebih efisien (Shaik, 
Ganesan, Kalist, Sathish, & Jenitha, 2015) untuk 
mendapatkan hasil segmentasi yang baik. 
Segmentasi dilakukan untuk mengenali bunga yang 
berada di dalam daerah penting di antara dedaunan, 
daerah penting didalam citra bunga ini akan di 
pisahkan dengan citra background sehingga 
didapat nilai Region of Interest (RoI)(Huttenlocher, 
2004). 
 
2 Research Method 
 
Gambar 1. Metode penelitian 
 
Gambar 1. Menggambarkan alur penelitian 
yang akan dijalankan dimulai dengan start dari 
pemilihan gambar bunga. Gambar bunga yang di 
ambil yaitu 5 jenis bunga yang mempunyai khasiat 
obat yaitu calendula official L (Schmid et al., 
2012), Echinacea purpurea (L) Moench(Aditama, 
2014)(WARTA EKSPOR, 2014),  Hibiscus rosa-
sinensis L(Sahaya Rajesh, Kumaravelu, Gopal, & 
Suganthi, 2013), Taraxacum laeticolor 
Dahlst(Pavaloiu, Ancuceanu, Enache, & 
Vasilateanu, 2017),  dan Tropaeolum majus 
L.(Schmid et al., 2012). Kami menggunakan 
metode segmentation K-means dengan K=2 dan 
K=3 berdasarkan pada penelitian sebelumnya 
(Rosyani, 2020). Hal ini dilakukan untuk 
mendapatkan hasil segmentasi yang baik antara 
k=2 dan k=3. Segmentasi ini kami lakukan terpisah 
pada 250 gambar dengan tiga kali proses secara 
otomatis yaitu dengan menggunakan segmentasi 
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K-means dengan k=2 dan k=3 serta segmentasi 
otsu, sehingga mendapatkan 750 pola gambar.  
 
 
Gambar 2. a.Taraxacum laeticolor Dahlst, b. 
Echinacea purpurea (L) Moench, c. Calendula 
official L, d. Hibiscus rosa-sinensis L,  and e. 
Tropaeolum majus L. 
 
Gambar-gambar tersebut pada Pre-
processing menggunakan segmentasi K-
Means(Melorose, Perroy, & Careas, 2015), k-
means merupakan pengelompokan data yang 
paling banyak digunakan dan Otsu dengan 
berdasarkan warna(Hong & Choi, 2012) R,G,dan 
B. Warna RGB pada citra true color ini akan 
dikonversi menjadi warna YCbCr (Vaghela, Modi, 
Pandya, & B., 2016). Karena warna YcbCr dinilai 
sangat efisien untuk melakukan proses 
segmentasi(Shaik et al., 2015). 
Y = 0.299R +0.587G +0.114B 
Cb = - 0.1687 R - 0.3313G + 0.5B + 128  
Cr = 0.5R - 0.4187 G - 0.0813B + 128 
 
Dalam proses segmentasi ini menggunakan 
pendekatan jarak city block, karena dinilai lebih 
baik didalam mengkluster data(Bora & Gupta, 
2014). Berikut merupakan rumus untuk 






Gambar 3. Proses deteksi objek a. original 
gambar, b. proses pembersihan noise, c. daerah 
penting untuk pengambilan fitur, d. hasil deteksi 
 
3 Implementation and analisys 
Bagian ini menjelaskan tentang hasil kinerja 
klasifikasi Bunga menggunakan segmentasi k-
means dan otsu. Di dalam pra-processing 
segmentasi k-means gambar true color dikonversi 
terlebih dahulu menjadi citra Ycbcr, ini 
dikarenakan citra warna ycbcr sangat 
baik(Huttenlocher, 2004) untuk gambar digital di 
dalam sebuah pendekatan computer vision. 
Sedangkan untuk segmentasi otsu kita 
menggunakan konversi citra RGB menjadi citra 
grayscale untuk mempermudah segmentasi. 
Penelitian kami mengklasifikasikan gambar pada 5 
jenis bunga yang berkhasiat sebagai tanaman obat 
dengan ciri-ciri warna yang menarik dan 
background yang kompleks. 5 jenis bunga ini 
adalah .Taraxacum laeticolor Dahlst,  Echinacea 
purpurea (L) Moench, calendula official L,  
Hibiscus rosa-sinensis L,  and Tropaeolum majus 
L.didalam gambar kami terdapat bunga dengan 
satu bunga dan beberapa gambar lainnya dengan 
lebih dari satu bunga. Dataset yang kami punya 
diambil dari dataset bunga imageClef2018 yang 
kami pilih dan terdiri dari 250gambar yang berisi 
50 gambar setiap jenisnya. Dalam penelitian ini 
kami menggunakan nilai k yang berbeda untuk 
Kmeans clustering yaitu k=2 dan k = 3 selama 
proses segmentasi. Sehingga didapat 750 pola yang 
dihasilkan baik dari k-means dan otsu dalam testing 
dan training tes.  
Dalam penelitian ini kami menggunakan tool 
matlab untuk mengekstrak gambar dan weka tools 
untuk melakukan klasifikasi. Proses segmentasi 
dengan Kmeans kami menggunakan pendekatan 
jarak city block yang mana menurut Bora et 
all(Bora & Gupta, 2014) memiliki kinerja yang 
lebih baik dari pada Euclidean dalam hal waktu 
komputasi. Perhitungan jarak ini hanya dilakukan 
untuk proses segmentasi di dalam pengekstrakan 
fitur. Dan kami menggunakan metode 
otsu(Rosyani, 2020) karena komputasinya juga 
ringan. Pada gambar 3. Kita dapat lihat waktu 
komputasi dari setiap segmentasi, waktu proses 
paling cepat pada proses segmentasi K-Means 
dengan k= 2, sedangkan waktu proses terlama pada 
proses sementasi K-Means dengan k=3. Sedangkan 
Otsu berada di urutan kedua, hal ini bisa di 
sebabkan dari banyaknya operator yang digunakan 
di dalam setiap proses segmentasi. Waktu 
komputasi yang didapat merupakan hasil kecepatan 
waktu ekstraksi fitur dari 250 gambar dengan 3 
metode yang berbeda. 
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Gambar 4. Segmentation Process Time 
  
4 Experiment Result 
Setiap jenis gambar bunga kita lakukan 
segmentasi untuk mendapatkan hasil segmentasi 
terbaik dan nilai fitur yang baik. Namun tidak 
semua kategori bunga dapat di proses dengan baik 
menggunakan segmentasi K-means dengan K 2, k 
3 ataupun Otsu. Dapat kita lihat pada gambar 5. dari 
hasil prosentase hasil identifikasi dari hasil 
segmentasi. Hasil identifikasi terbaik ada pada 
Taraxacum laeticolor Dahlst dengan segmentasi 
K=2 sebesar 96%, tetapi untuk gambar bunga 
Echinacea purpurea (L) Moench dengan 
segmentasi K-means k=2 memiliki nilai terendah 
sebesar 32%. Untuk segmentasi K-Means dengan 
k=3 nilai tertinggi yaitu 64% pada gambar bunga 
Calendula official L, sedangkan nilai terendahnya 
sebesar 48% pada bunga Hibiscus rosa-sinensis L. 
Untuk hasil segmentasi Otsu nilai tertinggi sebesar 
68% pada bunga bunga Calendula official L dan 
Taraxacum laeticolor Dahlst. Sedangkan terendah 
sebesar 50% pada bunga Hibiscus rosa-sinensis L. 
 
 
Gambar  5. Identification berdasarkan type bunga 
 
Pada Tabel 1. Merupakan hasil identifikasi 
dari semua gambar bunga sebanyak 250 gambar 
dengan 750 pola yang terbentuk, maka berdasarkan 
gambar ini segmentasi dengan K-Means k=2 paling 
baik untuk melakukan identifikasi object. 
 
Tabel 1. Akurasi tiap model segmentasi  
All Result 
K 2 77.60% 
k 3 55.20% 
Otsu 60.40% 
 
5 Future Work 
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka waktu 
komputasi tercepat ada pada segmentasi K-Means 
dengan K=2 sebesar 266.08 detik. Sedangkan 
untuk proses identifikasi segmentasi dengan K=2 
menduduki nilai tertinggi dengan prosentase 
77.06%.  
Harapannya dari penelitian ini akan di uji 
coba dengan model segmentasi lainnya seperti 
watershed, grabcut dan optimasi GA. Agar didapat 
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